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State Senior High School 7 Surakarta is one of the public schools located 
in Surakarta City. The library activities, including member data 
management, book processing, and book borrowing and returning, are 
still conducted manually using physical logbooks. This manual process 
is considered inefficient and prone to errors. The purpose of this study 
is to develop a book borrowing system at State Senior High School 7 
Surakarta that serves as a tool to assist officers in recording, loans, and 
returning books. This system is designed using the CodeIgniter 
framework to support WEB displays, programming in PHP, and using 
MySQL for database management. This system is created using the 
System Development Life Cycle (SDLC) method with a waterfall model 
that includes the stages of analysis, design, implementation, testing, and 
maintenance. System testing was conducted using Black-Box Testing 
and the System Usability Scale (SUS). The Black-Box Testing results 
showed that all features and functions operated correctly. The SUS 
evaluation produced a score of 75.68%, indicating that users generally 
agreed with the implementation of the system, which falls under the 
"acceptable" classification. 
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1. INTRODUCTION 

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memainkan peran penting dalam mendukung 
transformasi layanan pendidikan, termasuk digitalisasi perpustakaan sekolah yang menjadi bagian dari 
penguatan literasi digital siswa (Wasilah et al., 2025). Salah satu implementasi teknologi tersebut adalah 
dalam pengelolaan perpustakaan yang sebelumnya dilakukan secara manual, kini mulai beralih ke 
sistem digital (Siregar & Marpaung, 2020). Sistem informasi perpustakaan berbasis digital dinilai 
mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengolahan data buku serta transaksi peminjaman 
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dan pengembalian (Granita et al., 2020). Meskipun demikian, masih banyak sekolah yang belum 
menerapkan sistem informasi ini secara optimal, seperti halnya di SMA Negeri 7 Surakarta. 

Perpustakaan di sekolah tersebut masih menjalankan aktivitasnya secara manual, mulai dari 
pencatatan data anggota hingga transaksi peminjaman dan pengembalian buku (Bagaskara et al., 2024). 
Penerapan sistem perpustakaan berbasis web telah terbukti meningkatkan efisiensi operasional dan 
meminimalkan risiko kesalahan pencatatan yang umum terjadi pada sistem manual (Luthfi Asari et al., 
2025). Sistem manual pada perpustakaan sekolah sering menimbulkan kesulitan dalam pengolahan 
data, termasuk munculnya kesalahan transaksi peminjaman dan pelaporan (D. Handayani et al., 2024). 
Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem informasi berbasis web yang mampu mengotomatisasi proses-
proses tersebut secara menyeluruh. 

Penggunaan framework seperti CodeIgniter dalam pengembangan sistem informasi dapat 
meningkatkan efisiensi proses pengembangan dan kemudahan dalam pengelolaan antarmuka pengguna 
(Hendra Sopandi & Novita Anggraini, 2024). Pemrograman berbasis PHP dan penggunaan database 
MySQL merupakan kombinasi umum yang cukup andal dalam membangun aplikasi web skala menengah 
(Raharjo et al., 2022). Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah System 
Development Life Cycle (SDLC) model waterfall, karena memiliki alur yang sistematis mulai dari analisis 
hingga pemeliharaan (Asrin & Utami, 2023). 

Selain itu, penggunaan metode uji seperti Black-Box dan System Usability Scale diperlukan 
untuk menjamin fungsionalitas dan kenyamanan pengguna dalam mengakses sistem (Nuriman & 
Mayesti, 2020). Dengan adanya sistem informasi ini, diharapkan petugas perpustakaan dapat dengan 
mudah memantau status peminjaman buku dan membuat laporan dengan lebih akurat (V. R. Handayani, 
2023). Sistem ini juga dapat meminimalkan kesalahan pencatatan serta mempercepat proses pencarian 
data buku maupun anggota (Ulama & Selatan, n.d.). Pengembangan sistem informasi perpustakaan 
berbasis web tidak hanya mendukung digitalisasi layanan sekolah, tetapi juga mendukung transformasi 
digital dalam dunia pendidikan (Nashrullah et al., 2025). Melalui penelitian ini, diharapkan tercipta 
layanan perpustakaan yang lebih modern, terintegrasi, dan sesuai dengan tuntutan era digital 
(Firmansyah et al., 2023). 
 
2. METHOD 

Menerapkan metode pengembangan perangkat lunak sangat penting untuk mendukung 
keberhasilan perangkat lunak. Metode yang digunakan pada rancang bangun sistem informasi ini 
menggunakan SDLC model waterfall. Metode ini terdiri dari beberapa tahapan dimulai dari analisa 
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi dan unit testing, pengujian sistem, serta pemeliharaan 
(Wibisono, 2021). Tahap – tahap pada metode waterfall terlihat di Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 
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2.1 Analisa Kebutuhan (Requirements Analysis) 

Langkah awal adalah mengenali kebutuhan fungsional maupun non-fungsional serta 
merancang operasi sistem. Kegiatan identifikasi kebutuhan dilaksanakan melalui pengamatan dan 
wawancara kepada petugas perpustakaan dan kepala bagian perpustakaan. Dari hasil wawancara yang 
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa petugas perpustakaan memerlukan kebutuhan fungsional sistem 
yang meliputi akses login oleh pengguna, pengelolaan data peminjaman, pengelolaan anggota, 
pengelolaan buku, serta kemampuan untuk melakukan transaksi pengembalian dan rekap laporan. 
Sedangkan kebutuhan non-fungsional petugas sebagai pendukung untuk operasional sistem informasi 
ini meliputi perangkat lunak dan perangkat keras seperti desktop, yang terdiri dari monitor Personal 
Computer dengan sistem operasi windows 10, XAMPP, WEB browser, print, mouse, dan keyboard. 

2.2 Design 

Tahap kedua merancang sebuah sistem yang nantinya memberi sebuah gambaran suatu 
rancangan dari sejumlah data - data terkumpul yang sudah dilakukan. Perancangan algoritma dilakukan 
dengan merancang prosedur serta struktur sistem sebagai konsep untuk situs web yang akan 
dikembangkan. Perancangan proses sistem menggunakan UML yang memvisualisasikan semua fungsi 
sistem yang akan dikembangkan. 

 
a. Use Case 

Use Case Diagram merupakan diagram yang menggambarkan hubungan antara pengguna dan 
sistem yang akan dibuat secara keseluruhan (Gunanto & Sudarmilah, 2020). Dalam sistem ini, user 
memiliki beberapa hak akses, di antaranya melakukan login sebagai langkah awal untuk masuk ke 
sistem. Setelah berhasil login, user dapat mengelola data buku, data anggota, data penerbit, dan data 
pengarang yang menjadi bagian penting dalam pengelolaan koleksi perpustakaan. 

Selain itu, user juga dapat melakukan transaksi peminjaman dan pengembalian buku sebagai 
aktivitas utama dalam layanan perpustakaan. Fitur lain yang tersedia adalah melakukan rekap laporan, 
yang berfungsi untuk menyajikan data-data kegiatan perpustakaan secara terstruktur dan mendukung 
kebutuhan administrasi. UCD pada sistem ini dijelaskan pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

b. Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan representasi visual dari proses bisnis atau sistem yang 
menunjukkan urutan aktivitas dari awal hingga akhir. Activity Diagram digunakan untuk 
merepresentasikan aliran proses dalam sistem, mulai dari aktivitas awal, titik keputusan, hingga akhir 
proses, sehingga memetakan alur kerja dinamis yang terlibat dalam perancangan sistem (Handie 
Pramana Putra et al., 2022). 
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Gambar 3. merupakan gambar activity diagram dari admin mengelola data anggota. Admin 
melakukan login melalui halaman login, di mana sistem akan memverifikasi kredensial yang 
dimasukkan. Di dashboard, admin dapat memilih menu Anggota untuk mengakses halaman anggota. 
Admin memiliki beberapa opsi: mengakses data anggota, menambah anggota baru melalui form tambah 
anggota, mengedit anggota melalui form edit anggota, atau menghapus data anggota. 
 

 
Gambar 3. Admin Mengelola Data Anggota 

Gambar 4. merupakan gambar activity diagram admin mengelola data buku. Admin melakukan 
login melalui halaman login, di mana sistem akan memverifikasi kredensial yang dimasukkan. Di 
dashboard, admin dapat memilih menu Data Buku untuk mengakses halaman data buku. Admin 
memiliki beberapa opsi: mengakses data buku, menambah buku baru melalui form tambah buku, 
mengedit data buku melalui form edit buku, atau menghapus data buku. 
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Gambar 4. Admin Mengelola Data Buku 

Gambar 5. merupakan gambar activity diagram admin mengelola peminjaman. Admin 
melakukan login melalui halaman login, dimana sistem akan memverifikasi kredensial yang 
dimasukkan. Di halaman dashboard, admin memilih menu peminjaman, lalu diarahkan ke halaman 
peminjaman. Selanjutnya, admin mengakses data peminjaman, memilih tambah peminjaman, mengisi 
formulir, dan akhirnya sistem menyimpan data peminjaman ke dalam database. 
 

 
Gambar 5. Admin Mengelola Peminjaman 

c. Entity Relationship Diagram 

Proses perencanaan database dilakukan dalam bentuk ERD (Entity Relationship Diagram). 
Entity Relationship Diagram merupakan alat penting dalam menggambarkan hubungan antar entitas 
secara sistematis dan konseptual untuk mendukung efisiensi sistem informasi (’Afiifah et al., 2022). ERD 
ini terdiri dari tujuh entitas utama, yaitu: User, Penerbit, Pengarang, Judul_buku, Buku, Anggota, dan 
Peminjaman. Entitas User berperan sebagai admin yang mengelola data pada semua entitas lain. Relasi 
merah menunjukkan peran pengelolaan oleh user, sedangkan relasi abu-abu menggambarkan 
keterkaitan antar data, seperti satu judul buku memiliki banyak buku, dan satu anggota dapat 
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melakukan banyak peminjaman. ERD ini mendukung sistem perpustakaan yang efisien, terstruktur, dan 
mudah dikembangkan. Entity Relationship Diagram dapat dilihat pada Gambar 6. 
 

 
Gambar 6. Entity Relationship Diagram 

2.3 Implementasi (Implementation) 

Tahap dari metode waterfall berikutnya yaitu implementasi. Pada tahap ini design yang sudah 
dibuat selanjutnya diterapkan ke dalam kode – kode program yang dimengerti oleh komputer. Kode 
program itu nantinya akan menjadi dasar aplikasi sebuah perangkat lunak (Gozali & Fatmawati, 2020). 
Penulisan kode program menggunakan Visual Studio Code. Pengembangan sistem ini menggunakan 
framework CodeIgniter, bahasa pemrograman PHP, dan MySQL untuk database. 

2.4 Pengujian (Testing) 

Tahap Pengujian adalah fase evaluasi yang akan menguji sistem sebelum diluncurkan kepada 
pengguna yang bertujuan untuk mengevaluasi apakah sistem dapat berfungsi dengan baik dan benar 
tanpa adanya kesalahan atau kelemahan pada sistem. Pengujian pada sistem akan dilakukan dengan 
menggunakan pengujian Blackbox dan System Usability Scale. 

2.5 Pemeliharaan (Maintenance) 

Tahapan terakhir dari metode waterfall adalah Maintenance. Maintenance atau pemeliharaan 
yaitu mengawasi sistem terkait toleransi kesalahan yang teridentifikasi dan memperbaiki kesalahan 
yang terjadi pada tahap-tahap sebelumnya (Herawati et al., 2021). Pemeliharaan juga dilakukan apabila 
ada kebutuhan untuk memperbaiki atau meningkatkan perangkat lunak dan perangkat keras sesuai 
kebutuhan pengguna. 

 

3. RESULT DAN ANALISIS 
Penelitian ini telah berhasil menciptakan sistem informasi perpustakaan berbasis web yang 

dirancang untuk diterapkan di perpustakaan SMA Negeri 7 Surakarta, dengan tujuan mempermudah 
proses transaksi serta pengelolaan data. Sistem ini dibangun menggunakan framework CodeIgniter. 
Berikut adalah hasil dari penelitian yang telah dikerjakan. 
3.1 Hasil Tampilan Sistem 

Setelah tahap perancangan selesai, sistem diimplementasikan agar pengguna dapat mencoba 
dan memberikan masukan guna penyempurnaan serta pengembangan sistem yang telah dibuat. 
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a. Halaman Dashboard 

Halaman dashboard adalah tampilan yang muncul pertama kali setelah masuk ke sistem 
perpustakaan digital. Dashboard ini menampilkan informasi ringkas seperti total buku, total anggota, 
dan jumlah peminjaman aktif. Di bagian bawah, terdapat tabel peminjaman terbaru yang berisi data 
anggota, judul buku, tanggal pinjam, tanggal kembali, serta status peminjaman. Tampilan dashboard 
ditunjukan pada Gambar 7. 
 

 
Gambar 7. Tampilan Halaman Dashboard 

b. Halaman Data Anggota 

Pada halaman data anggota digunakan untuk menampilkan dan mengelola informasi anggota 
perpustakaan. Tabel berisi data seperti ID, nama, alamat, dan nomor handphone anggota. User dapat 
menambahkan anggota baru melalui tombol "Tambah Anggota" serta melakukan perubahan data atau 
menghapusnya melalui tombol "Edit" dan "Hapus". Halaman anggota terdapat pada Gambar 8. 
 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Data Anggota 

c. Halaman Data Buku 

Halaman data buku menampilkan informasi koleksi buku perpustakaan seperti judul, penerbit, 
pengarang, tahun terbit, nomor buku, lokasi penyimpanan, dan status ketersediaan. Admin dapat 
menambahkan buku baru melalui tombol "Tambah Buku", serta mengedit atau menghapus data buku 
dengan tombol "Edit" dan "Hapus". Status buku ditampilkan secara langsung (Tersedia atau Dipinjam) 
untuk memudahkan pemantauan kondisi buku dalam sistem. Tampilan halaman data buku dapat dilihat 
pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Tampilan Halaman Data Buku 

d. Halaman Peminjaman 

Halaman peminjaman menampilkan daftar peminjaman buku oleh anggota, lengkap dengan 
informasi nama anggota, judul buku, tanggal pinjam, tanggal harus kembali, dan tombol aksi 
"Kembalikan". Di bagian atas halaman tersedia tombol "Tambah Peminjaman" yang berfungsi untuk 
mencatat transaksi peminjaman baru ke dalam sistem. Tampilan halaman peminjaman dapat dilihat 
pada Gambar 10. 
 

 
Gambar 10. Tampilan Halaman Peminjaman 

e. Halaman Pengembalian 

Pada halaman pengembalian buku menampilkan daftar buku yang dipinjam beserta informasi 
anggota, tanggal pinjam, batas pengembalian, dan status keterlambatan. Admin dapat memproses 
pengembalian melalui tombol "Kembalikan" yang tersedia, dengan status otomatis menampilkan 
keterlambatan atau tepat waktu. Halaman pengembalian dapat dilihat pada Gambar 11. 
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Gambar 11. Tampilan Halaman Pengembalian 

f. Halaman Laporan 

Halaman Laporan Peminjaman menyediakan fitur untuk melihat rekap data peminjaman buku 
dalam rentang waktu tertentu berdasarkan tanggal awal dan akhir yang dipilih. Tabel laporan 
menampilkan informasi seperti tanggal peminjaman, nama anggota, judul buku, nomor buku, tanggal 
pengembalian, serta status peminjaman (dipinjam atau dikembalikan). Admin juga dapat mencetak 
laporan menggunakan tombol “Cetak” yang tersedia, sehingga memudahkan proses dokumentasi dan 
pelaporan kegiatan perpustakaan. Tampilan halaman laporan dapat dilihat pada Gambar 12. 
 

 
Gambar 12. Tampilan Halaman Laporan 

3.2 Pengujian Blackbox 

Pengujian perangkat lunak dengan metode Black-Box berfokus pada spesifikasi fungsionalitas. 
Pengujian ini memberikan gambaran mengenai kondisi input dan dapat mengidentifikasi masalah fungsi 
pada aplikasi. Berdasarkan pengujian sistem yang menerapkan metode ini, diperoleh hasil yang 
menunjukkan bahwa kinerja fungsional semua sistem berjalan dengan baik sesuai dengan fungsi yang 
diharapkan. Informasi dari pengujian Black-Box dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Pengujian Blackbox 

Nama Uji Skenario Uji Hasil yang diharapkan Hasil 
Halaman Login Masukkan username dan 

password yang benar 
Verifikasi data user berhasil dan 
menampilkan halaman dashboard 

Valid 
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 Masukkan username dan 
password yang salah 

Verifikasi data user tidak berhasil serta 
menampilkan notifikasi kesalahana dan 
kembali ke halaman login 

Valid 

Menu dashboard Menunjukkan halaman dashboard Berhasil masuk ke halaman 
dashboard 

Valid 

Menu peminjaman Menunjukkan halaman 
peminjaman buku 

Sistem menampilkan halaman 
peminjaman buku 

Valid 

 User menambah data peminjaman Data di tabel peminjaman buku berhasil 
bertambah 

Valid 

Menu pengembalian Menampilkan halaman data anggota 
yang belum mengembalikan buku 

Sistem menampilkan halaman data 
anggota yang belum mengembalikan buku 

Valid 

 User melakukan transaksi 
pengembalian buku 

Data di tabel pengembalian buku berhasil 
dirubah 

Valid 

Menu data buku Menunjukkan tabel data buku Sistem berhasil menampilkan halaman data 
buku 

Valid 

 User input, edit, delete, data buku Data pada tabel buku sukses diperbarui 
sesuai dengan tindakan yang telah diambil 
oleh User 

Valid 

Menu data anggota Menunjukkan data anggota Halaman data anggota berhasil menampilkan 
tabel data anggota 

Valid 

 User input, edit, delete, data anggota Data pada tabel anggota sukses diperbarui 
sesuai dengan tindakan yang telah diambil 
oleh User 

Valid 

Menu penerbit Menunjukkan tabel data penerbit Sistem berhasil menampilkan halaman data 
penerbit 

Valid 

 User input, edit, delete, data penerbit Data pada tabel penerbit sukses diperbarui 
sesuai dengan tindakan yang telah diambil 
oleh User 

Valid 

Menu pengarang Menampilkan tabel data pengarang Sistem berhasil menampilkan halaman data 
pengarang 

Valid 

Menu judul buku Menunjukkan tabel data judul buku Halaman data judul buku berhasil 
ditampilkan oleh sistem 

Valid 

 User input, edit, delete, data judul 
buku 

Data pada tabel judul buku sukses diperbarui 
sesuai dengan tindakan yang telah diambil 
oleh User 

Valid 

Menu laporan Menunjukkan tabel laporan 
peminjaman 

Sistem akan menampilan data peminjaman Valid 

Log out Menekan tombol administrator 
kemudian klik tombol log out 

Penghapusan sesi dan kembali ke halaman 
login telah sukses dilakukan oleh sistem 

Valid 

 
3.3 Uji System Usability Scale (SUS) 

Tahap berikutnya dalam pengujian sistem adalah pengujian dengan kuisioner. System Usability 
Scale (SUS) adalah sebuah kuesioner standar yang digunakan untuk mengukur tingkat kegunaan sebuah 
sistem berdasarkan persepsi pengguna. Kuesioner ini berisi 10 pertanyaan yang menawarkan pilihan 
jawaban seperti sangat tidak setuju memiliki nilai 1, tidak setuju memiliki nilai 2, netral memiliki nilai 
3, setuju memiliki nilai 4, dan sangat setuju memiliki nilai 5. 

Pada Tabel 2 tersedia pertanyaan yang akan ditanyakan kepada responden. Pertanyaan-
pertanyaan itu diajukan kepada responden guna mengumpulkan data sebagai landasan perhitungan 
SUS. Dalam proses penghitungan, skor dari pertanyaan bernomor ganjil dihitung dengan mengurangi 
angka 1 dari skor yang dipilih responden. Sementara itu, skor dari pertanyaan bernomor genap dihitung 
dengan cara mengurangi skor yang dipilih responden dari angka 5. Selanjutnya, skor dari semua 
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pertanyaan dikalikan dengan 2,5 untuk memperoleh skor dari SUS. Setelah itu, rata-rata nilai dihitung 
berdasarkan jawaban dari setiap responden. 
 

Tabel 2. Pertanyaan SUS 

 
 

Tabel 3. Hasil SUS 

Responden Skor SUS Responden Skor SUS 

R1 90 R12 75 

R2 75 R13 80 

R3 62,5 R14 92,5 

R4 70 R15 92,5 

R5 60 R16 67,5 

R6 85 R17 95 

R7 72,5 R18 75 

R8 90 R19 90 

R9 87,5 R20 60 

R10 52,5 R21 45 

R11 65 R22 82,5 

Skor : 75,68 

 

Tabel 3 terdapat hasil penghitungan skor dari beberapa pertanyaan yang diajukan kepada 22 
responden. Hasil yang diperoleh dari penghitungan SUS menunjukkan skor akhir sebesar 75,68. 
Berdasarkan ketentuan dari pengujian SUS, sistem ini dapat dikatakan memiliki tingkat kegunaan yang 
memuaskan atau berada pada tingkat grade scale C (70-79). Oleh karena itu, sistem informasi 
peminjaman buku berbasis web pada SMA Negeri 7 Surakarta dapat dinyatakan layak digunakan. Hasil 
tersebut juga ditampilkan pada Gambar 13. 

 

 
Gambar 13. Kategori SUS 

 

4. DISCUSSION/CONCLUSION 
 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di perpustakaan SMA Negeri 7 Surakarta, sistem 
tersebut telah dinyatakan berhasil dikembangkan. Sistem Informasi Perpustakaan dirancang untuk 
menciptakan sistem yang memudahkan petugas perpustakaan dalam melaksanakan proses 
peminjaman serta pengembalian buku. Dalam pengujian black-box testing, dilakukan percobaan di 
setiap halaman untuk memastikan sistem beroperasi berjalan dengan lancar. Uji kegunaan melalui 
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kuisioner mendapatkan nilai 75,68%, sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden setuju 
dengan dikembangkannya sistem informasi perpustakaan berbasis web pada SMA Negeri 7 Surakarta. 
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